
EKSTRAK ETANOL AKAR ALANG-ALANG  

(Imperata cylindrica L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI  

Pseudomonas aeruginosa FNCC 0063 DAN Streptococcus mutans 

 
 

SKRIPSI 
 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat 

Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Disusun oleh 

NURHALIMMAH 

NIM. 17106040001 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 

  



ii 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  Nomor : B-2392/Un.02/DST/PP.00.9/12/2021 

 

Tugas Akhir dengan judul : Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang (Imperata cylindrica L.)  

sebagai Antibakteri Pseudomonas aeruginosa FNCC 0063 dan 

Streptococcus mutans 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama : NURHALIMMAH 

Nomor Induk Mahasiswa  : 17106040001 

Telah diujikan pada : Rabu, 15 Desember 2021 

Nilai ujian Tugas Akhir : A- 

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Ketua Sidang 

 
Dr. Arifah Khusnuryani, 

S.Si., M.Si.  

SIGNED 

Valid ID: 61c5434482349 

 

 

 
Valid ID: 61c3dafe0529b 

Penguji I 

 
Jumailatus Solihah, S.Si., M.Si. 

SIGNED 

 

 
Valid ID: 61c19dbd96dcd 

Penguji II 

 
Lela Susilawati, S.Pd., M.Si 

SIGNED

 

 
Yogyakarta, 15 Desember 2021 

        UIN Sunan Kalijaga 

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

 
Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Si.  

SIGNED 

Valid ID: 61c563402a708 

 

 
1/1 24/12/2021 



 

iii 

 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

  



 

iv 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM- UINSK-

BM-05-03/R0 

 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 
 

Hal : Persetujuan 

Skripsi/Tugas Akhir 

Lamp : - 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa 

skripsi Saudara: 

 

Nama : NURHALIMMAH 

NIM : 17106040001 
Judul Skripsi : Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang (Imperata cylindrica L.) 

sebagai Antibakteri Pseudomonas aeruginosa FNCC 0063 dan 
Streptococcus mutans 

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu dalam Program Studi Biologi. 

 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat 

segera dimunaqsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, 6 Desember 2021 

Pembimbing 

 

 

Dr. Arifah Khusnuryani, S.Si., M.Si.  

NIP. 19750515 200003 2 001 



 

v 

 

EKSTRAK ETANOL AKAR ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L) 

SEBAGAI ANTIBAKTERI Pseudomonas aeruginosa FNCC 0063 DAN 

Streptococcus mutans 

 

NURHALIMMAH 

17106040001 

 

ABSTRAK 
 

Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutans termasuk bakteri penyebab 

penyakit di rongga mulut. Penyakit yang muncul dapat dihilangkan menggunakan 

obat herbal dengan memanfaatkan senyawa antibakteri yang ada pada tanaman. 

Akar Alang-Alang (Imperata cylindrica L.) dipilih sebagai diversifikasi dan 

alternatif tanaman herbal karena mengandung senyawa antibakteri dan mudah 

ditemukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai Kadar 

Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) serta mekanisme 

penghambatan ekstrak etanol akar I. cylindrica terhadap P. aeruginosa FNCC 0063 

dan S. mutans. Uji fitokimia ekstrak etanol akar I. cylindrica dilakukan untuk 

mengetahui kandungan senyawa antibakteri, diantaranya yaitu flavonoid, saponin, 

steroid, triterpenoid, fenol, tannin, dan alkaloid. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan metode difusi cakram kertas (paper disc) dengan variasi konsentrasi ekstrak 

etanol akar I. cylindrica 10%, 15%, dan 20%. Uji KHM dilakukan dengan metode 

dilusi cair dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol akar I. cylindrica 5%; 7,5%; 

10%; 12,5%; 15%; dan uji KBM 30%; 40%; dan 50%. Sementara itu, deteksi 

kebocoran sel menggunakan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 260nm 

dan 280nm. Hasil uji fitokimia menunjukkan hasil positif bahwa ekstrak etanol akar 

I.cylindrica mengandung senyawa antibakteri flavonoid, saponin, steroid, 

triterpenoid, fenol, tannin, dan alkaloid. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil uji 

aktivitas antibakteri yang ditentukan dari diameter zona hambat di sekeliling paper 

disc. Nilai KHM ekstrak etanol akar I. cylindrica yaitu 5% dan nilai KBM 50%. 

Hasil deteksi kebocoran menunjukkan adanya kebocoran protein dan asam nukleat 

pada kedua bakteri uji. 

Kata kunci: Alang-Alang, Pseudomonas aeruginosa, Senyawa antibakteri, 

Streptococcus mutans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Rongga mulut menjadi gerbang masuknya berbagai mikroorganisme ke dalam 

tubuh. Masalah bau mulut yang sering muncul disebabkan oleh adanya karies gigi 

(plak). Karies ini terbentuk karena adanya bakteri yang berkoloni. Flora normal 

dalam rongga mulut yaitu S.mutans, Streptococcus viridans, Staphylococcus 

aureus, Lactobacillus sp., dan P.aeruginosa. Beberapa bakteri tersebut dapat 

berdampak buruk bagi tubuh jika jumlahnya berlebihan di dalam rongga mulut 

(Laverty et al., 2014). 

Pargaputri et al., (2016) menyatakan bahwa ekstrak daun Pluchea indica atau 

beluntas dapat memberikan efek antibakteri terhadap Enterococcus faecalis dan 

Fusobacterium nucleatum. E. faecalis termasuk bakteri Gram positif yang dapat 

hidup di daerah minim nutrisi, mengganggu saluran akar pada gigi, dan penyebab 

plak gigi karena mampu bersaing dengan bakteri lain. F.nucleatum termasuk bakteri 

Gram negatif yang dapat ditemukan pada rongga mulut dan berperan dalam 

perkembangan penyakit periodental. Penggunaan P.indica ini dikarenakan 

mengandung senyawa flavonoid, tannin, polifenolat, dan fenol yang berguna 

sebagai antibakteri pada masalah dental.  

P.indica sudah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman 

obat, khususnya antibakteri. Perlu adanya diversifikasi tanaman sebagai antibakteri 

terhadap bakteri yang ada di mulut. Tanaman alternatif yang kemungkinan dapat 

digunakan adalah Imperata cylindrica (cogon grass) karena mengandung senyawa 
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antibakteri. Cogon grass atau sering disebut alang-alang banyak terdapat di 

Indonesia. Tanaman ini tersebar di 35 juta ha lahan di Asia Tenggara dan sekitar 8,5 

juta ha lahan tersebut berada di Indonesia (Hidayat dan Rachmadiyanto, 2017). 

Dengan demikian, tanaman ini dapat memenuhi kebutuhan masyarakat karena 

menurut Prayogo (2011), alasan pemanfaatan tanaman oleh masyarakat 

dikarenakan bahan mudah didapat, murah, aman, dan tidak mendatangkan bahaya 

bagi lingkungan. 

Hidayat dan Rachmadiyanto (2017) juga menyatakan bahwa berdasarkan survei 

etnobotani di 27 kota di Indonesia, masyarakat Indonesia sudah lama 

memanfaatkan organ tanaman I.cylindrica, khususnya di bidang kesehatan. Akar 

tanaman tersebut dapat digunakan sebagai obat jantung, diabetes, hipertensi, 

demam, dan nyeri tulang belakang. Daun tanaman tersebut dapat digunakan sebagai 

obat luka. 

Selain itu, yang terpenting adalah I.cylindrica memiliki kandungan senyawa 

kimia yang hampir sama seperti yang terkandung pada P.indica. Senyawa kimia 

pada I.cylindrica berupa alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, fenol dan tannin 

(Liu et al., 2013). Senyawa yang terkandung pada I.cylindrica dapat berfungsi 

sebagai antibakteri. Senyawa alkaloid dapat merusak dinding sel pada bakteri, 

menonaktifkan kerja enzim, dan merusak membran sel (Cowan 1999, dalam 

Nugraha et al., 2017). Senyawa flavonoid dan fenol juga memiliki aktivitas 

antibakteri karena dapat merusak membran sel dengan denaturasi dan koagulasi 

protein (Tanumiharja et al., 2013). Senyawa saponin yang terdiri dari steroid dan 

triterpenoid memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa steroid dapat merusak 
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membran sel bakteri sedangkan senyawa triterpenoid termasuk senyawa aktif yang 

tidak menguap dan sifat fisiologinya juga dapat melawan bakteri, fungi, virus, dan 

protozoa (Cowan, 1999). 

Bubuk akar I.cylindrica mengandung senyawa alkaloid, tanin, triterpenoid, 

karbohidrat, flavonoid, saponin, dan glikosida (Shah et al., 2017). Selain itu, 

menurut Rahmadhiani et al., (2018), ekstrak akar I.cylindrica juga mengandung 

steroid (terpen). Hal ini juga didukung dengan penelitian Mulyadi et al (2013) 

bahwa daun, bunga, dan akar I.cylindrica dalam etanol dapat digunakan untuk 

antibakteri pada Escherichia coli, P.aeruginosa, S.aureus dan Bacillus subtilis. 

Kadar ekstrak akar I.cylindrica dalam etanol yang efektif terhadap bakteri E.coli sebesar 

7%, P.aeruginosa sebesar 8%, S.aureus sebesar 10% dan B.subtilis sebesar 8%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak akar I.cylindrica dalam etanol paling 

potensial untuk menghambat E.coli yang merupakan bakteri Gram negatif. 

Selama ini untuk mengatasi adanya bakteri patogen dalam mulut, masyarakat 

melakukan perawatan ke dokter gigi hingga diberikan antibiotik. Penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat akan memberikan efek resistensi pada bakteri sehingga 

antibiotik tidak berpengaruh. Hal ini dapat merugikan tubuh (Ariesanti et al., 2021). 

Penggunaan obat kumur dengan larutan air garam hangat (NaCl) dapat 

mengatasi infeksi pada rongga mulut. Larutan NaCl dengan konsentrasi 0,9 – 2% 

terbukti mengandung antiseptik yang bersifat hipertonik sehingga dapat menarik air 

dari sel bakteri dan mengakibatkan sel lisis dan mati (Aravinth et al., 2017). Selain 

air garam, rebusan daun sirih juga dapat dijadikan obat kumur. Daun sirih 

memberikan efek bakteriosid, antioksidan, dan antijamur karena mengandung 
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betlephenol, seskuiterpen, hidroksikaviko, cavibetol, estragol, eugenol, karvakol, 

dan kaviko. Kandungan tersebut dapat mengurangi jumlah bakteri patogen pada 

rongga mulut dan memiliki efektifitas yang sama dengan merek obat kumur di 

pasaran yang mengandung Cetylpyridinium chloride (Kurniawati, 2011). 

Penelitian di atas menjadi peluang untuk menjadikan I.cylindrica sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Gram negatif di rongga mulut. Bakteri Gram negatif 

mudah dihambat oleh I.cylindrica karena golongan tersebut memiliki lapisan 

peptidoglikan pada dinding sel yang tipis. Hal tersebut dapat membuat senyawa 

antibakteri mudah menembusnya (Mulyadi et al., 2013). 

Salah satu bakteri Gram negatif yang bersifat patogen di rongga mulut yaitu 

P.aeruginosa. P.aeruginosa perlu diuji dengan beberapa variasi konsenstrasi 

ekstrak akar I.cylindrica. P.aeruginosa memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

bertahan pada beberapa antibakteri. Perlu juga dilakukan penelitian terhadap 

bakteri Gram positif pada rongga mulut. Bakteri tersebut yaitu S.mutans yang 

termasuk bakteri aerob yang berperan penting dalam terbentuknya karies pada gigi 

(Susi et al., 2015).  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu adanya penelitian mengenai 

ekstrak akar I.cylindrica sebagai antibakteri terhadap P.aeruginosa dan S.mutans 

yang berperan dalam proses pembentukan karies gigi. Hal ini didasarkan oleh 

kandungan senyawa pada akar I.cylindrica. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 
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1. Berapa nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) ekstrak etanol akar I.cylindrica terhadap P.aeruginosa FNCC 0063 dan 

S.mutans? 

2. Bagaimana mekanisme penghambatan ekstrak etanol akar I.cylindrica 

terhadap P.aeruginosa FNCC 0063 dan S.mutans? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Mendapatkan nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 

Minimum (KBM) ekstrak etanol akar I.cylindrica terhadap P.aeruginosa 

FNCC 0063 dan S.mutans. 

2. Mengetahui mekanisme penghambatan ekstrak etanol akar I.cylindrica 

terhadap P.aeruginosa FNCC 0063 dan S.mutans. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Adanya penelitian yang berjudul “Ekstrak Etanol Akar Alang-Alang (Imperata 

cylindrica) Sebagai Antibakteri Pseudomonas aeruginosa FNCC 0063 dan 

Streptococcus mutans” memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian dapat digunakan untuk pembaruan informasi bahwa ekstrak 

etanol akar alang-alang (I.cylindrica) dapat digunakan sebagai antibakteri 

pada rongga mulut. 

2. Memberitahukan kepada masyarakat khususnya pengusaha bahwa terdapat 

inovasi mengenai pemanfaatan akar alang-alang (I.cylindrica) sebagai 

antibakteri pada rongga mulut. 

3. Mengembangkan ekstrak akar alang-alang (I.cylindrica) sebagai bahan 

alternatif pilihan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak 

etanol akar I.cylindrica terhadap P.aeruginosa FNCC 0063 dan S.mutans 

sebesar 5% dan 50%. 

2. Penghambatan P.aeruginosa FNCC 0063 dan S.mutans oleh ekstrak etanol 

akar I.cylindrica dikarenakan kerusakan sel yang ditandai dengan adanya 

kebocoran protein dan asam nukleat pada sel bakteri uji.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan berbagai varian konsentrasi 

ekstrak akar I.cylindrica, metode ekstraksi yang berbeda, dan metode uji 

aktivitas antibakteri yang berbeda juga. 

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk menguji efektivitas ekstrak akar 

I.cylindrica terhadap bakteri patogen lainnya. 
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